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PENGARUH KONSENTRSI PGPR (Plant Growth Promotoring 

Rhizobacteria) AKAR PAITAN (Tithonia diversifolia) TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN BAWANG MERAH (Allium 

ascalonicum L.) 

ABSTRAK 

Bawang merah adalah komoditas sayuran unggulan yang sejak lama telah 

diusahakan oleh petani secara intensif. Bawang merah dapat digunakan sebagai 

bumbu masakan (flavor), sayuran (acar dan salad) dan produk olahan (bawang 

goreng). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PGPR akar paitan 

serta memperoleh dosis PGPR akar paitan terbaik untuk pertumbuhan dan produksi 

bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 sampai 

Januari 2024. Bertempat di Jorong Bawah Gunuang, Nagari Batu Bajanjang, 

Kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 

perlakuan dan 4 kelompok. Setiap perlakuan terdiri dari 20 tanaman dengan 5 

tanaman sampel, sehingga jumlah total tanaman keseluruhan 480 tanaman. 

Perlakuan yang diberikan yaitu berapa P0 tanpa PGPR akar paitan, P1 50 ml/ L 

PGPR akar paitan, P2 75 ml/L PGPR akar paitan, P3 100 ml/L PGPR akar paitan, 

P4 125 ml/L PGPR akar paitan dan P5 150 ml/L PGPR akar paitan. hasil penelitian 

yang telah dilakukan pemberian konsentrasi PGPR pada tanaman bawang merah 

menunjukkan bahwa Pengaruh konsentrasi PGPR akar paitan terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah tidak berpengaruh nyata pada 

semua parameter pengamatan (hari muncul tunas, tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah umbi, diameter umbi, volume akar, bobot segar umbi pada saat panen, 

bobot konsumsi dan bobot produksi). 

 

 

Kata kunci: bawang merah, PGPR, paitan 
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